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Abstract

This aims of this study were to determine whether there was a significant different of student
achievement, determine how much influence of direct instruction models assisted by
modelling the way strategy toward student achievement, determine the correlation between
response and student achievement of experiment class and control class. This study used
quasy experimental research with pretest-posttest non-equivalent control group design. The
sample of this research were X B as experimental class which taught using direct instruction
models through modelling the way strategy and X C as control class wich taught using
conventional method. Achievement test, questionnaire response, observasion sheet and
interview guidelines ware used as the research instrument. According to independent-t test
toward student achievement data, there was no significant difference of student achievement
between those clasess (Asym.sig.(2-tailed) of 0,342). Learning using direct instruction
models through modelling the way strategy gave 14,80% effect on improving student
achievemen influenced by teacher. According to Person Correlation, there was no
correlation between response and student achievement of control class (Sig.(2-tailed) of
0,306). According to Kendall’s Correlation, there was no correlation between response and
student achievement of experiment class (Sig.(2-tailed) of 0.398).
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nasional merupakan
konstitusi, khususnya

meliputi kreatif dalam memilih pendekatan dan
model pembelajaran yang tepat dan sesuai

mencerdaskan bangsa. Bangsa Indonesia yang
hidup di era globalisasi dewasa ini dihadapkan
pada suatu konstalasi kehidupan yang penuh
tantangan, antara lain persaingan bebas dalam
berbagai aspek kehidupan. Pada proses
pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
mengajar merupakan kegiatan yang paling
pokok. Keberhasilan pencapaian  tujuan
pendidikan  banyak  bergantung kepada
bagaimana proses belajar yang dialami siswa.
Proses belajar mengajar merupakan sistem yang
terdiri  dari  berbagai komponen yang
bekerjasama dan terpadu untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), guru dituntut untuk kreatif
dalam menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran. Kreativitas tersebut diantaranya

dengan materi yang disajikan (Trianto, 2008).
Menurut  Mulyatiningsih ~ (2010)  untuk
mewujudkan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan tersebut, tentu saja diperlukan
ide-ide kreatif dan inovatif guru dalam memilih
metode dan merancang strategi pembelajaran.
Proses pembelajaran yang dilakukan dengan
aktif dan menyenangkan diharapkan lebih
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hasil observasi kelas X C di MAS Darul
Ulum Kubu Raya pada tanggal 15 Agustus 2016
terlihat bahwa guru tidak menyampaikan
apersepsi, guru tidak menyampaikan tujuan
pembelajaran. Pada saat proses diskusi guru
tidak membimbing siswa dalam berdiskusi.
Selain itu siswa kurang memperhatikan guru
ketika guru menjelaskan dan siswa juga kurang



merespon, siswa juga kurang merespon apa yang
diinstruksikan guru ketika ditunjuk oleh guru,
baru siswa memberi tanggapan. Siswa kurang
fokus pada saat proses pembelajaran
berlangsung, dalam proses pembelajaran siswa
ada yang sibuk sendiri, melamun, bahkan ada
yang membaringkan kepalanya di atas meja.
Tetapi ketika diinstruksikan untuk membentuk
kelompok siswa terlihat bersemangat untuk
segera membentuk kelompok hanya saat pada
saat kelompok mempresentasikan tidak semua
anggota terlibat dan pada saat setiap kelompok
presntasi ke depan kelas, dari siswa yang
mendengarkan ada empat siswa yang bertanya
kepada kelompok yang presentasi. Hasil
observasi yang telah dipaparkan menunjukkan
bahwa siswa kurang fokus dan antusias serta
kurang memperhatikan guru pada saat guru
menjelaskan. Selain itu, siswa bersemangat
ketika dibentuk kelompok.

Menurut Oemar Hamalik (2008) pada
proses pembelajaran, respon siswa terhadap
pembelajaran akan mengidentifikasi sikap siswa
terhadap pembelajaran. Sikap yang ditimbulkan
siswa terhadap pembelajaran dapat berupa
respon yang positif dan respon yang negatif.
Pendapat Djaali (2009), sikap siswa yang positif
terhadap  pembelajaran  yang  disajikan
merupakan pertanda awal yang baik bagi proses
belajar siswa. Sikap belajar yang positif
berkaitan erat dengan minat dan motivasi.
bahwa siswa yang responnya positif akan belajar
lebih aktif dan dengan demikian akan
memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan
siswa yang sikap belajarnya negatif. Maka dari
itu perlu dilihat hubungan antara respon siswa
ketika prosses pembelajaran  berlangsung
dengan hasil belajar siswa. berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan pada tiga orang
siswa yang mewakili kelas X C menunjukkan
bahwa siswa lebih suka proses pembelajaran
dengan berdiskusi kelompok yang lebih
mengutamakan kerjasama antara siswa dan
menyukai proses pembelajaran yang
menyenangkan.

Berdasarkan nilai ulangan harian siswa
kelas X MAS Darul Ulum Tahun Ajaran
2015/2016, menunjukkan bahwa hasil belajar
terendah terdapat pada materi Hidrokarbon.
Berdasarkan informasi dari guru kimia juga

menuturkan bahwa rendahnya ketuntasan kelas
X MAS Darul Ulum tahun ajaran 2015/2016
pada materi hidrokarbon, dikerenakan siswa
masih bingung dalam menuliskan nama dari
suatu rumus struktur senyawa hidrokarbon
ataupun sebaliknya. Selain wawancara tehadap
guru, peneliti melakukan uji soal terhadap siswa
kelas XI MAS Darul Ulum, dimana siswa
tersebut pernah mendapatkan materi
Hidrokarbon pada tahun ajaran 2015/2016 untuk
melihat apakah siswa paham akan materi
hidrokarbon. Berdasarkan hasil uji soal yang
dijawab siswa, disimpulkan bahwa siswa
kebingungan dalam aturan penulisan tata nama
senyawa  khusunya kebingungan dalam
menggabungkan cabang alkil dengan rantai
utamanya. Selain kesalahan dalam penulisan
siswa juga terlihat kebingungan dalam membuat
isomer dari rumus molekul.

Hidrokarbon adalah salah satu materi yang
bersifat abstrak sehingga siswa dituntut untuk
dapat membayangkan jenis struktur dari
senyawa hidrokarbon. Berdasarkan teori belajar
konstruktivistik yang dikemukakan oleh Piaget
(1960) belajar bukanlah sekedar menghafal,
akan tetapi proses mengkontruksi pengetahuan
melalui pengalaman. Agar siswa memperoleh
pengalaman maka siswa turut berperan ketika
proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan masalah yang terjadi maka perlu
dicari solusi yaitu dengan cara mengubah model
dan atau strategi pembelajaran yang biasa
digunakan oleh guru dengan model dan atau
strategi pembelajaran yang menyenangkan,
siswa ikut berperan langsung sehingga
memperoleh pengalaman, serta pembelajaran
yang berbentuk kelompok dan strategi yang
dapat digunakan untuk menunjang serta
meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran kimia terutama pada materi

hidrokarbon. Karena materi hidrokarbon
merupakan  materi  yang  aturan-aturan
penulisannya terstruktur dan saling

berhubungan untuk membuat bentuk dan
isomernya maka hal ini dapat teratasi dengan
model pembelajaran langsung.

Agung Widodo (2015) model pembelajaran
direct instruction adalah model pembelajaran
yang dalam pembelajaran bersifat teacher center
atau pemebelajaran berpusat pada guru.



Menurut Nur (2011) model pembelajaran direct
instruction merupakan sebuah cara efektif untuk
mengajarkan keterampilan dan informasi dasar
kepada siswa. Model pembelajaran direct
instruction  dirancang secara khusus untuk
mengembangkan  belajar siswa  tentang
pengetahuan  deklaratif dan  pengetahun
prosedural. Pengetahuan deklaratif ialah
pengetahuan tentang sesuatu, sedangkan
pengetahuan prosedural adalah pengetahuan
tentang bagaimana  melakukan  sesuatu.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
siswa menunjukkan bahwa siswa perlu diberi
informasi dasar agar mudah untuk memahami
dan menerima materi yang akan diajarkan hal ini
dapat dilihat dari cara siswa tersebut
mengaplikasikan apa yang telah diajarkan,
seperti siswa tersebut mengerjakan soal dan
menjelaskan kepada orang lain. Hal terebut
terlihat bahwa siswa perlu pengetahuan
deklaratif dan prosedural yang mana pada model
pembelajaran direct instruction  dirancang
secara khusus untuk mengembangkan belajar
siswa tentang dua pengetahuan tersebut. Agar
model pembelajaran ini dapat berjalan dengan
baik dan dapat menyelesaikan masalah yang ada
maka perlu didukung dengan strategi
pembelajaran. Strategi pembelajaran yang
dimaksut adalah strategi pembelajaran yang
berbentuk kelompok, menyenangkan, dapat
melibatkan seluruh anggota kelompok dan yang
paling penting adalah dapat menambah
pengalaan serta pengetahuan siswa. Salah satu
strategi ~ pembelajaran  yang  berbentuk
kelompok, memperkaya pengetahuan dan
pengalaman siswa serta menyenangkan menurut
Agus Suprijono (2013) adalah Strategi modeling
the way yaitu strategi pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempraktekan keterampilan spesifik yang
dipelajari di kelas melalui demontrasi. Strategi
modeling the way membuat siswa berperan
langsung dalam proses pembelajaran yaitu
dengan melibatkan hasil kreatifitas siswa untuk
membuat skenario bersama teman kelompok,
skenario yang diciptakan oleh siswa yaitu
memerankan sesuatu yang berhubunan dengan
materi. Hal ini sangat cocok jika diterapkan pada
materi  hidrokarbon karena pada materi
hidrokarbon siswa dituntut dapat

membayangkan bentuk struktur dari suatu
senyawa hidrokarbon, agar siswa tidak kesulitan
memahami materi dengan membayangkan,
maka ketika siswa langsung memerankan akan
lebih mudah memahami bentuk senyawa
hidrokarbon. Selain itu, ketika strategi modeling
the way ini diterapkan di kelas maka siswa akan
terlibat aktif sehingga tidak ada kesempatan bagi
siswa untuk melamun bahkan sibuk sendiri.
Strategi modeling the way juga dapat membuat
siswa mencari pengalaman sendiri dan
memupuk kerjasama kelompok. Hal ini sangat
mendukung untuk diterapkan. Berdasarkan
masalah dan solusi yang sudah dipaparkan maka
perlu adanya model pembelajaran direct
instruction yang didalam salah satu fasenya
ditambahkan strategi yang membentuk siswa
menjadi  kelompok, menyenangkan serta
menambah pengalaman dan pengetahuan siswa
yaitu startegi modeling the way.

Berdasarkan solusi yang dipaparkan,
diharapkan proses pembelajaran dengan
menggunakan direct instruction berbantuan
strategi modeling the way dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dan siswa dapat memberikan
respon yang positif atau dapat menerima proses
pembelajaran dengan baik. Hasil penelitian
Dedik Christian dan Edy Sulistyo (2014)
diketahui  bahwa  penggunakan = model
pembelajaran berdasarkan masalah dengan
strategi modeling the way lebih baik
dibandingkan model pembelajaran langsung
selain itu siswa memberikan respon positif
terhadap pembelajaran berdasarkan masalah
dengan strategi modeling the way pada standar
kompetensi memperbaiki alat reproduksi sinyal
audio video CD player, dengan persentase
jawaban dari responden yang berjumlah 33
orang siswa dengan rata-rata hasil rating sebesar
67,16 %. Selain itu, adapun hasil penelitian
Ah.Mir’atul Mu’minin, J.A. Pramukantoro
(2013)  menunjukkan  bahwa  perangkat
pembelajaran yang digunakan pada model active
learning dengan strategi modeling the way
mendapatkan hasil rating rata-rata sebesar 90%,
sehingga perangkat pembelajaran dikategorikan
sangat layak dan hasil belajar siswa yang
menggunakan model active learning dengan
strategi modeling the way terdapat perbedaan
secara signifikan dengan hasil belajar siswa



yang menggunakan model pembelajaran
langsung dengan rata-rata hasil belajar sebesar
83 (eksperimen) dan 78 (kontrol). Berdasarkan
latar belakang yang telah dikemukakan, maka
akan dilakukan penelitian tentang Pengaruh
Model Pembelajaran  Direct  Instraction
berbantuan Strategi Modeling The Way terhadap
Hasil Belajar dan Respon Siswa Kelas X pada
Materi Hidrokarbon di MAS Darul Ulum
Kabupaten Kubu Raya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
Quasi Eksperimen Design dengan menggunakan
rancangan  Pretest-Posttest ~ Nonequivalent
Control Group Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X MAS Darul
Ulum Kabupaten Kubu Raya Tahun Ajaran
2016/2017, yaitu X A, X B dan X C. sampel
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
B dan X C yang berjumlah 39 orang. Kelas X
B sebagai kelas eksperimen dan kelas X C
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah teknik pengukuran
berupa tes tertulis berbentuk esay yang diberikan
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
pembelajaran, angket respon untuk melihat
tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran,
teknik observasi langsung  berupa observasi
yang dilakukan pada saat proses pembelajaran
terhadap keterlaksanaan RPP dan kegiatan
siswa, dan teknik komunikasi langsung berupa
wawancara tidak terstruktur. Instrument
penelitian yang digunakan yaitu tes (pretest-
posttest) , angket respon siswa dan RPP yang
divalidasi oleh dua orang dosen pendidikan
kimia FKIP Untan dan satu orang guru mata
pelajaran kimia MAS Darul Ulum Kabupaten
Kubu Raya dengan hasil validasi bahwa
instrument yang digunakan valid. Berdasarkan
hasil uji coba soal yang dilakukan di kelas XI
IPA A dan XI IPA B MAS Darul Ulum
Kabupaten Kubu Raya diperoleh reliabilitas
alpha cronbach’s pada soal pretest sebesar
0,63 dan soal posttest sebesar 0,61 sehingga
dapat dikatakan hasil uji coba reliable. Sesuai
dengan pendapat Imam Ghozali (2001) bahwa
pernyataan dinyatakan reliable apabila nilai
alpha cronbach’s lebih besar dari 0,60.

Hasil pretest dianalisis menggunakan rumus
sebagai berikut: pemberian skor sesuai
pedoman penskoran , uji normalitas dengan uji
Shapiro-Wilk, uji homogenitas dengan uji
Levene, dan dilanjutkan dengan uji U-Mann
Whitney. hasil posttest dianalisis menggunakan
rumus sebagai berikut : pemberian skor sesuai
dengan pedoman penskoran , uji normalitas
dengan uji Shapiro-Wilk, uji homogenitas
dengan uji Levene, dilanjutkan dengan uji t-
independent dan kemudian menghitung Effect
Size  menggunakan rumus Glass kenudian
diinterpretasikan kedalam kurva lengkung
normal 0-Z dan untuk melihat keefektiftasnya
diinterpretasikan kedalam barometer Hattie.
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga
tahap, yaitu: 1) tahap persiapan penelitian, 2)
tahap pelaksanaan penelitian, 3) tahap akhir
penelitian.

Tahap Persiapan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1) melkukan pra-
riset ke MAS Darul Ulum Kabupaten Kubu
Raya dengan melakukan observasi dan
wawancara, (2) merumuskan masalah penelitian
yang didapat dari pra-riset, (3) memberikan
solusi yaitu menggunakan model direct
instruction berbantuan strategi modeling the
way, (4) membuat perangkat pembelajaran
berupa RPP, (5) membuat instrumen penelitian
berupa tes (pretest-posttest), angket respon,
lembar observasi dan pedoman wawancara, (6)
melakukan validasi perangkat dan instrumen
penelitian kepada dua orang dosen pendidikan
kimia FKIP Untan dan satu orang guru mata
pelajaran kimia MAS Darul Ulum Kabupaten
Kubu Raya, (7) merevisi perangkat
pembelajaran dan instrument penelitian
berdasarkan validasi sampai dinyatakan valid,
(8) mengadakan uji coba tes (soal pretest dan
posttest) kepada siswa kelas XI IPA A dan XI
IPA B MAS Darul Ulum Kabupaten Kubu
Raya, (9) menganalisis data hasil uji coba tes
untuk mengetahui tingkat reliable tes.

Tahap Pelaksanaan Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan pada

tahap pelaksanaan penelitiaan antara lain: (1)

memberikan pretest paada kelas kontrol dan



kelas eksperimen, (2) melakukan kegitana
pembelajaran pada kelas kontrol diberikan
pembelajaran dengan metode konvensional
yaitu guru mengaajar ddengan cara ceramah

pada materi taata nama alkana dan isomer
alkana. Pada kelas eksperimen diajarkan
menggunakan  model  direct instruction

berbantuan sstraategi modeling the way pada
materi tata nama alkane dan isomer alkana, (3)
memberikan posttest padaa kelas kontrol
maupun kelas eksperimen, (4) memeberikan
angket respon siswa kelas kontrol maupun kelas

eksperimen, (5) melaakuakan wawancaara
kepada siswa kelas kontrol maupun kelas
eksperimmen berdasarkan pedoman
wawancara.

Taahap Akhir Penelitiaan

Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap akhir penelitiaan antara lain: (1)
menganalisis data yang diperoleh dari hasil

penelitian padaa kelas konntrol dan kelas
eksperimen, (2) menuliskan hasil pembahasan,
A3) membuat kesimpulan dan menyusun
laporan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitiaan

Sampel pada penelitian ini terdiri dari dari
dua kelas yaitu kelas X C (kelas kontrol) dan X
B (kelas eksperimen). kedua kelas tersebut
diajarkan materi tata nama alkana dan isomer
alkana. Pada kelas eksperimen diajarkan
menggunakan  model  direct  instruction
berbantuan strategi modeling the way dan pada
kelas kontrol diajarkan menggunakan metode
konvensional. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa
tes (pretest dan posttest) berbentuk esai. Hasil
pretest dan posttest secara ringkas dapat dilihat
pada Tabel 1

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen (n=19) dan Kelas Kontrol (n=20)
Pada Materi Tata Nama Alkana dan Isomer Alkana

Kelas Pretest Posttest
Rata-rata SD % ketuntasan Rata-rata SD % ketuntasan
Eksperimen 11,58 10,68 73,68 19,50 63,2
Kontrol 14,00 8,83 71,58 17,35 65

Pada Tabel 1 persentase ketuntasan pretest
sebesar 0% pada kelas kontrol yang
menunjukkan bahwa tidak ada satu siswa pun
yang tuntas begitu pula dengan kelas
eksperimen. Namun setelah diberikan perlakuan
yang berbeda dan diberi posttest, menunjukkan
bahwa persentase ketuntasan kelas kontrol dan
kelas eksperimen mengalami peningkatan. Di
kelas eksperimen mengalami peningkatan lebih
sebesar 63,2% sedangkan pada kelas kontrol
mengalami peningkatan sebesar 65%. Hal ini
menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar
siswa yang diajarkan menggunakan model
direct instruction berbantuan strategi modeling

the way lebih rendah dari siswa yang diajarkan
menggunakan metode konvensional. Selisih
perbedaan persentase dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebesar 1,8 dan hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan dari kedua kelas
tidak terlalu berbeda.

Selain hasil belajar, pada penelitian ini juga
memberikan angket respon terhadap siswa yang
ajarkan menggunakan model direct instruction
berbantuan strategi modeling the way dengan
siswa yang diajarkan menggunakan metode
konvensional. Hasil persesntase respon siswa
dari kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Rata-rata Respon Siswa Terhadap Proses Pembelajaran Pada Kelas
Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Kelas (%) Rata-rata Kategori
Eksperimen 93,95 Sangat kuat
Kontrol 68,25 Kuat




Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa
kelas yang diajarkan dengan perlakuan yang
berneda maka hasil respon yang diberikan juga
berbeda yaitu pada kelas yang diajarkan
menggunakan model  direct  instruction
berbantuan  strategi modeling the way
memberikan respon sangat kuat sedangkan pada
kelas yang diajarkan menggunakan metode
konvensional memberikan respon dalam
kategori kuat.

Pembahasan Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua kelas X MAS
Darul Ulum Kabupaten Kubu Raya yaitu kelas
X C sebagai kelas kontrol dan kelas X B sebagai
kelas eksperimen. Kelas kontrol diajarkan
menggunakan metode ceramah sedangkan kelas
eksperimen diajarkan menggunakan model
Direct Instruction berbantuan Strategi Modeling
The Way. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk menentukan ada tidaknya perbedaan hasil
belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen, menentukan seberapa besar
pengaruh model Direct Instruction berbantuan
Strategi Modeling The Way terhadap hasil
belajar siswa serta menetukan ada tidaknya
hubungan antara respon dan hasil belajar siswa
pada kelas kontrol maupun pada kelas
eksperimen. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan antara hasil
belajar  siswa  kelas yang  diajarkan
menggunakan model  direct instruction
berbantuan strategi modeling the way dengan
metode ceramah dan pengaruh yang diberikan
model direct instruction berbantuan strategi
modeling the way sebesar 14,80% dengan harga
efek size 0,38 yang termasuk efek sedang. Selain
itu tidak terdapat hubungan antara hasil belajar
dan respon siswa kelas yang diajarkan
menggunakan model  direct  instruction
berbantuan strategi modeling the way dan
begiitu pula dengan kelas yang diajarkan
mengggunakan metode ceramah.

Tidak terdapat perbedaan antara hasil
belajar yang diajarkan meggunakan model
direct instruction berbantuan strategi modeling
the way dengan metode ceramah disebabkan
karena kedua kelas tersebut memiliki
kemampuan hampir sama diperkuat dengan
hasil wawancara guru yang mengajar pada kelas

kontrol dan kelas eksperimen, menurut
pandangan guru antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen memiliki kemampuan hampir sama.
Ketika ditinjau dari nilai tes kemampuan awal
siswa atau pretest kelas kontrol dan kelas
eksperimen menunjukkan bahwa perbedaan
nilai rata-rata pretest kelas kontrol dan kelas
eksperimen hanya sebesar 2,42 yang relatif
kecil. Kelas kontrol memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan kelas eksperimen. Berdasarkan
hasil wawancara guru yang mengajar kelas
kontrol dan kelas eksperimen mengemukakan
bahwa penyebab nilai pretest kelas kontrol lebih
tinggi  dibandingkan  kelas  eksperimen
dikarenakan ketika guru masuk pada pertemuan
sebelum diberikannya pretest pada kelas
kontrol, guru sempat memberi pesan agar siswa
mempelajari materi hidrokarbon dan mengulang
kembali apa yang telah dipelajari pada
pertemuan pada saat guru tersebut mengajar
yaitu  materi  kekhasan atom  karbon.
Kemungkinan dari sebagiaan besar siswa
menerapkan itu sebelum diberikan pretest
sehingga nilainya lebih tinggi. Sedangkan pada
kelas eksperimen guru tidak sempat untuk
memberikan info yang sama dikarenakan pada
akhir pembelajaraan guru terburu-buru karna
ada kegitaan lain. Pada kelas kontrol diajarkan
menggunakan metode ceramah sedangkan kelas
eksperimen diajarkan menggunakan model
direct instruction berbantuan strategi modeling
the way menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas
kontrol dan kelas eksperimen memiliki
perbedaan dimana kelas eksperimen memiliki
nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol yaitu perbedaannya sebesar 2,1 yang
relatif kecil. Berdasarkan perbedaan nilai rata-
rata pretest dan posttest menunjukkan bahwa
nilai kedua kelas tidak terdapat perbedaan. Hal
ini juga didukung dengan hasil perhitungan
statistic menunjukkan bahwa ketika diuji
normalitas, data pretest kelas kontrol maupun
kelas eksperimen tidak terdistribusi normal
kemudian dilanjutkan dengan uji  non-
parametric  yaitu uwji  U-Mann  Whitney
menghasilkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0,358 yang menyatakan Hy diterima. Artinya
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai kemampuan awal siswa (pretest) kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Karena nilai



pretest tidak terdapat perbedaan dilanjutkan
dengan menggunakan nilai posttest, nilai
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
menunjukkan bahwa nilai terdistribusi normal.
karena nilai posttest terdistribusi normal maka
untuk melihat perbedaan antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen dilanjutkan dengan uji #-
independent menghasilkan nilai signifikasi pada
kolom Levene’s test for variencces = 0,314 yang
artinya bahwa data berasal dari varians yang
sama atau homogen. Kemudian pada kolom
Equal variances assumed menunjukkan nilai
sig.(2-tailed) sebesar 0,342 yang menyatakan
bahwa Hy diterima, artinya tidak terdapat
perbedaan secara signifikaan antara kemampuan
akhir siswa (posttest) kelas kontrol yang telah
diberi perlakuan menggunakan metode ceramah
dengan kelas eksperimen yang telah diberi
peerlakuan  menggunakan model direct
instruction berbantuan strategi modeling the
way. Ditinjau dari perlakuan yang diberikan
pada setiap kelas, dimana kelas kontrol
merupakan kelas yang diberi perlakuan dengan
metode ceramah, metode cermah merupan
metode pembelajaran yang terpusat pada guru,
guru menyampaikan materi dan siswa
menyimak penjelasan guru. Berdasarkan lembar
observasi siswa, siswa terlihat antusias ketika
guru bertanya dan ketika diminta untuk maju ke
depan kelas untuk mengerjakan soal. Hal ini
didukung dengan nilai rata-rata skor angket
respon siswa yang menunjukkan respon setuju
yang kuat terhadap proses pemebelajaran yang
berlangsung itu artinya siswa senang pada
proses pembelajaran dan cocok dengan gaya
belajar siswa kelas kontrol, yang mana diajarkan
dengan cara guru menjelaskan. Kemudian
dilihat dari kelas eksperimen dimana siswa
diberi perlakuan menggunakan model direct
instrduction berbantuan strategi modeling the
way, pada model direct instruction berbantuan
strategi modeling the way adalah guru berperan
sebagai sumber utama yang menentukan
aktivitas dan kondisi belajar, dimana aktivitas
yang dimaskud adalah siswa dibentuk kelompok
dan diinstruksikan untuk menciptakan skenario
dan memerakan hasil diskusian setiap
kelompok. Berdasarkan hasil observasi siswa
menunjukkan siswa antusian dan terlibat aktif
dalam pembelajaran dikarenakan siswa belajar

sambil bermain yaitu dengan  proses
memerankan hasil jawaban yang telah diskusian
setiap kelompok. Selain itu, berdasarkan respon
yang diberikan kelas eksperimen yaitu respon
setuju yang sangat kuat terhadap proses
pembelajaran dengan model direct instruction
berbantuan strategi modeling the way,
berdasarkan hasil wawancara siswa mengatakan
bahwa menyukai proses pembelajarn seperti
yang diterapkan dikelas dan cocok dengan gaya
belajar siswa kelas ekperimen yaitu gaya belajar
sambil bergerak (gaya belajar kinestetik). Selain
gaya belajar yang cocok dengan siswa, yang
menyebabkan tidak terdapatnya perbedaan hasil
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
disebabkan karena karakteristik siswa yang
hampir sama  sehingga diberi  model
pembelajaran apapun hasil belajar kedua kelas
tersebut tetap tidak jauh berbeda. Maka dari itu
hasil belajar pada kedua kelas tersebut tidak
terdapat perbedaan.

Pada perhitungan efek size menggunakan
perhitungan Glass menunjukkan bahwa efek
size yang diberikan model direct instruction
berbantuan modeling the way menghasilkan
nilai sebesar 0,38, menurut Glass (2000)
termasuk dalam efek sedang. Berdasarkan nilai
efek size yang diinterpretasikan dalam kurva
lengkung normal standar dari O ke Z
menunjukkan bahwa model direct instruction
berbantuan modeling the way memberikan
pengaruh sebesar 14,80% terhadap hasil belajar
kelas X MAS Darul Ulum Kabupaten Kubu
Raya. Kemudian melihat keefektifan model
direct instruction berbantuan strategi modeling
the way, nilai efek size diinterpretasikan dalam
Barometer effect size menunjukkan >0,2 efek
size <0,4, menurut Jhon Hattie (2009) hal ini
menandakan bahwa efek yang diberikan
merupakan efek guru, yang berarti bahwa
pengaruh model direct instruction berbantuan
strategi modeling the way terhadap hasil belajar
kelas X MAS Darul Ulum Kabupaten Kubu
Raya disebabkan oleh guru atau yang mengajar.

Setelah siswa diberikan perlakuan dan
diberikan tes akhir (posttest) selanjutnya siswa
diminta untuk mengisi angket respon terhadap
proses pembelajaran, hasil skor angket setiap
kelas akan dilihat hubungannya dengan hasil
belajar. Pada kelas kontrol tidak terdapat



hubungan yang signifikan antara respon dan
hasil belajar siswa hal ini dibuktikan dengan
hasil perhitungan statistik uji korelasi antara
respon dan hasil belajar siswa kelas kontrol
menunjukkan bahwa nilai sig.(2-tailed) 0,306
yang menyatakan bahwa Hy ditolak yang berarti
tidak terdapat korelasi antara respon dan hasil
belajar siswa kelas kontrol. Selain itu untuk
melihat kekuatan hubungan antara reespon dan
hasil belajar dilihat dari nilai person correlation
menunjukkan nilai 0,241 yang termasuk dalam
korelasi sangat lemah berdasarkan hasil
rekapitulasi skor angket dan hasil belajar siswa
kelas kontrol menunjukkan ada sebagaian besar
siswa memeberikan respon tinggi (kuat) tetapi
hasil belajarnya rendah tidak tuntas hal ini yang
menyebabkan data skor respon dan hasil belajar
tidak terdapat hubungan atau tidak berbanding
lurus. Berdasarkan hasil wawancara dua siswa
yang memiliki skor respon dan hasil belajar
yang tidak berbanding lurus, yaitu K13 dan K20.
K13 mengemukakan bahwa siswa senang proses
pembelajaran seperti yang diajarkan dikelas
tetapi iya lebih menyukai proses pembelajaran
yang berbantuk kelompok sehingga respon yang
iya berikan berkategori cukup dan untuk hasil
belajar yang tidak tuntas disebabkan karena
siswa lupa materi yang telah diajarkan dan
hanya mengerjakan semampunya saja. K20
mengemukakan bahwa siswa senang dengan
proses pembelajaran yang berlangsung hanya
saja iya tidak maju untuk mengerjakan soal
kedepan sehingga sulit untuk memahami materi
yang diajarkan. Hasil belajar yang dihasilkan
tidak tuntas dikarenakan tidak paham akan
materi yang diajarkan. Hasil observasi siswa
sambil bermain. Tetapi yang menyebabkan hasil
belajar tidak tuntas karena lupa beberapa
langkah mengerjakan soal dan tidak mengulang
kembali materi yang didapat disekolah sehingga
pada saat diberi soal posttest hasilnya tidak
tuntas selain itu juga dikarenakan posttest yang
tidak langsung diberikan pada saat setelah
pembelajaran melainkan beberapa hari setelah
pembelajaran sehingga ada beberapa materi
yang lupa. Hasil observasi siswa ketika diajar
menggunakan model  direct  instruction
berbantuan strategi modeling the way terlihat
secara keseluruh sesuai dengan hasil wawancara
bahwa siswa terlihat senang, bersemangat dan

juga menunjukkan bahwa pada saat proses
pembelajaran sebagian besar siswa ketika guru
meminta untuk maju kedepan kelas terlihat
antusias, hanya saja pada saat guru menjelaskan
ada beberapa siswa yang tidak fokus dan
membaringkan kepalanya diatas meja.

Pada kelas eksperimen juga sama seperti
kelas kontrol dimana skor angket respon dan
hasil belajar dilihat hubungannya, dan ternyata
tidak terdapat hubungan secara signifikan antara
respon dan hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan model  direct  instruction
berbantuan strategi modeling the way. Hal ini
dibuktikan dengan hasil perhitungan statistik uji
korelasi antara respon dan hasil belajar siswa
kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai
sig.(2-tailed) 0,398 yang menyatakan Hy ditolak
yang berarti tidak terdapat korelasi antara respon
dan hasil belajar siswa kelas eksperimen. Selain
itu untuk melihat kekuatan hubungan antara
respon dan hasil belajar nilai koefisien korelasi
menunjukkan nilai 0,164 yang termasuk dalam
korelasi lemah. Berdasarkan hasil rekapitulasi
skor angket dan hasil belajar siswa kelas
eksperimen menunjukkan ada beberapa siswa
yang memberikan respon kuat tetapi hasil
belajarnya tidak tuntas. Adapun hasil
wawancara dua siswa yang memiliki nilai rspon
dan hasil belajar yang tidak berbanding lurus
yaitu E11 dan E12. E11 dan E12 memiliki
jawaban yang sama yaitu mereka menyukai
proses pembelajran karena proses pembelajaran
yang diterapkan dikelas berbeda dari
sebelumnya dan proses pembelajarannya juga
menyenangkan sehingga membuat materi
mudah dipahami karena melalui proses belajar
berperan aktif pada proses pembelajaran
khususnya pada fase 4 , hanya saja diawal ada
satu siswa yang tidak memperhatikan pada saat
guru menjelaskan materi secera singkat tetapi
setelah itu siswa tersebut terlihat semangat dan
senang atas proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil hubungan respon dan hasil belajar siswa
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
menunjukkan bahwa pada penelitian ini respon
dan hasil belajar merupakan sesuatu yang
berbeda artinya ketika siswa memberi respon
baik pada pemebelajaran belum tentu hasil
belajarnya juga baik.



SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarakan  hasil  penelitian  yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa
kelas X yang diajarkan menggunakan model
direct instruction berbantuan strategi modeling
the way dengan siswa yang diajarkan
menggunakan metode ceramah pada materi
hidrokarbon di MAS Darul Ulum Kabupaten
Kubu Raya, yang diperoleh dari uji -
independent  sig.(2-tailed) sebesar 0,342,
Pembelajaran dengan menggunakan model
direct instruction berbantuan strategi modeling
the way memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar siswa kelas X pada materi hidrokarbon
dengan harga effect size 0,38 berkategori sedang
dan pengaruh model direct instruction
berbantuan strategi modeling the way sebesar
14,80% terhadap peningkatan hasil belajar siswa
yang disebabkan oleh efek guru. Tidak terdapat
hubungan antara respon dan hasil belajar siswa
kelas X MAS Darul Ulum Kabupaten Kubu
Raya yang diajarkan menggunakan model direct
instruction berbantuan strategi modeling the
way diperoleh dari uji Kendall’s sig.(2-tailed)
0,398. Tidak terdapat hubungan antara respon
dan hasil belajar siswa kelas X MAS Darul
Ulum Kabupaten Kubu Raya yang diajarkan
menggunakan metode konvensional diperoleh
dari uji Person sig.(2-tailed) 0,306.

Saran

Berdasarkan  hasil ~ penelitian  dan
kesimpulan diatas, maka disarankan; 1) Pada
proses pembelajaran menggunakan model direct
instruction berbantuan strategi modeling the
way, sebaiknya guru membentuk kelompok
dihari sebelumnya. 2) Pada proses pembelajaran
menggunakan model  direct  instruction
berbantuan strategi modeling the way, sebaiknya
guru memeberikan pekerjaan rumah seputar
materi yang telah diajarkan agar siswa tidak lupa
ketika diberi posttest dihari yang berbeda. 3)
Guru dapat menggunakan model mengajar yang
lebih bervariatif dan cocok untuk penggunaan
strategi modeling the way karena pada saat
pembelajaran guru menggunakan  model
pembelajaran langsung.
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